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Jangan Terprovokasi Perob

“Mereka tidak mewakili umat
Nasrani.”

JAKARTA Ketua Majelis Ulama Indonesia
Amidhan meminta masyarakat, terutama umat
Islam, tidak merespons perobekan Al-Quran
yang terjadi di Amerika Serikat secara ber-
lebihan, apalagi sampai bertindak anarkistis.
“Itu tak akan menyelesaikan masalah,’katanya
saat dihubungi kemarin.

Majelis Ulama meminta umat tidak menya-
maratakan tindakan segelintir kalangan kon-
servatif di Amerika itu sebagai sikap yang
mewakili komunitas atau agama tertentu.
Menurut Amidhan, semua agama pada dasar-
nya mencintai perdamaian, tapi selalu saja
ada sekelompok kecil di dalamnya yang ber-
pandangan radikal dan cenderung merusak.

“Termasukjugadilslam,’katanya. Amidhan
mencontohkan tindakan Usamah bin Ladin,
yang mengklaim menyerang gedung kem-
bar World Trade Center di New York pada
11 September 2001. “Itu dia tidak mewakili
umat Islam di dunia.”

Demikian pula sekelompok orang yang
dipimpin pendeta Terry Jones di Florida,
Amerika Serikat, yang sempat berencana
membakar Al-Quran, atau mereka yang
merobeknya di depan Gedung Putih di
Washington pada Sabtu lalu. “Mereka tidak
mewakili umat Nasrani di dunia dan masya-
rakat Amerika,” ujar Amidhan.

Jones telah membatalkan rencananya
membakar Al-Quran, Jumat lalu. Tapi seke-
lompok kecil kaum Nasrani konservatif yang
dipimpin Randall Terry merobek beberapa
lembar Al-Quran di luar Gedung Putih.
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Terry Jones , pendeta di Dove World Outreach Center (kiri), berjabat tangan dengan Imam Muhammad Musri dari Perhimpunan
Masyarakan Islam Florida Tengah, setelah membatalkan rencana membakar Al-Quran di Gainesville, Florida, 9 September lalu.

Jumat lalu, Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono bersama para tokoh lintas
agama mengecam rencana pembakaran
kitab suci oleh Terry Jones dan puluhan
pengikutnya di Florida. Presiden bahkan
mengirim surat kepada Presiden Amerika
Serikat Barack Obama dan menelepon
Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa-
Bangsa Ban Ki-moon. “Saya minta PBB
mengambil langkah yang tegas, proakiif,
dengan tujuan mencegah dan mengga-
galkan rencana itu.”

Melalui pidatonya, Presiden juga
mengajak dunia dan agama apa pun ber-

satu serta mencegah pembakaran kitab
suci. Menurut Yudhoyono, pembakaran
kitab suci apa pun, merusak tempat iba-

dah apa pun, serta penggunaan bom dan
kekerasan adalah tindakan yang tidak

benar.

Menindaklanjuti  ucapannya itu,
Presiden memerintahkan kepolisian
meringkus pelaku peristiwva penusukan
dan kekerasan yang menimpa jemaat dan
pendeta Huria Kristen Batak Protestan
di Bekasi kemarin. "Presiden meme-
rintahkan Kepala Polri mengupayakan
tindakan hukum yang sepadan kepa-

da pelaku,” kata Staf Khusus Presiden
Bidang Bencana Alam dan Sosial, Andi
Avrief.

Presiden, kata Andi, juga memerintah-
kan Menteri Agama Suryadharma Ali
mengambil langkah-langkah agar kebe-
basan beragama tidak terganggu oleh
kejadian-kejadian ini. “Untuk memas-
tikan dan menjamin bahwa kekerasan-
kekerasan demikian adalah sangat keliru
dan tidak dibenarkan.”
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